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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam era kompetensi organisasi akademikgyaemakin cepat, maka
dibutuhkan guru yang memiliki komitmen tinggi diadgkungan sekolah serta mau
mencurahkan energi fisik, emosional, dan intelddbagi keberhasilan organisasi
pendidikan. Selain itu, dalam menghadapi persaingeng ada guru juga di
harapkan lebih memiliki pandangan yang fleksibaipdpktif, dan cekatan.
Pekerjaan guru adalah pekerjaan yang sangat dinBetierapa karakteristik guru
adalah memperbaiki, mengasah, mengasuh, membimdbimgnengarahkan anak
didik. Hal ini tidak mudah dilakukan anak didik #amla orang yang memiliki
pikiran dan ego. Setiap orang memiliki karakter gydmerbeda dengan yang
lainnya. Guru dituntut untuk selalu memperbaharuingh dalam rangka
memberikan yang terbaik untuk siswanya. Oleh kanémaguru harus dapat

melakukan pendekatan yang baik kepada semua siawany

Salah satu usaha yang dilakukan adalah metukb dengan guru memiliki
komitmen. Pembentukan komitmen pada guru merupakarses untuk
membentuk organisasi yang kuat hal ini di karenaKamitmen Organisasi
merupakan dasar untuk mengembangkan organisasamDalengembangkan

organisasi yang memiliki banyak anggota organissifu harus mempunyai



keterpaduan antara anggota satu dengan anggotgdaikarena pengembangan
organisasi tidak dapat dilakukan oleh hanya sdtakpbagian dari organisasi.

Di sisi lain, menjadi sebuah keharusan lgagu untuk dapat memperkirakan
masa depan. Dalam membuat rencana tidak hanya memipengkan apa yang
ingin dilakukan, tetapi juga mempertimbangkan téégip prosedur, organisasi,
dan Aspek lain yang dapat mempengaruhi rencanagyéa berani mengambil
risiko sekecil apapun, dan menganggap kegagalaagaelpeluang bukannya
sebuah kemunduran. Tentu ini dilakukan sebagaii fakbhitmen guru terhadap
organisasinya. Untuk mewujudkan ini perlu ditunjadgngan kondisi guru
sebagai pribadi, seperti pengelolaan emosi gurmafepuan mengelola emosi
sebagai bentuk dari kecerdasan emosional akan miarbekematangan bagi
guru sebagai pengambil keputusan, perencana, dggotan dari organisasi.
Pengelolaan emosi memberikan dampak yang baikdephaktivitas guru, dan
nantinya akan membawa guru kepada pembentukan rkemit Pengelolaan
emosi yang kurang baik akan berakibat pada burupnggesionalitas guru, dan

hal ini akan mengurangi komitmen guru sebagai atagdari organisasi.

Selain itu, dalam meningkatkan komitmen bardiimbangi dengan
pemenuhan kebutuhan guru yang adanya, hal ini gegih kurang diperhatikan.
Sebenarnya pemenuhan kebutuhan guru tersebut khlakuntuk menunjang
peningkatan kualitas serta profesionalitas meredgar mampu memberikan
inovasi terbaik dalam memberikan kontribusi baggamisasi. Pemenuhan
kebutuhan guru dapat dilakukan dengan memberikaititda kerja, kenaikan

tunjangan, serta mengikut sertakan mereka dalarmaeseminar dan pelatihan-



pelatihan sebagai cara untuk mengembangkan kongbet@m profesionalitas
mereka. Untuk menciptakan pendidikan berkualitasu$y memiliki guru yang
professional, dalam profesionalitas diperlukan gdankomitmen, serta
kebanggaan terhadap pekerjaan yang dilakoni. Kekigeitmen dijalankan
dengan baik oleh guru, tentu akan memberikan keanapagi sekolah sebagai
Organisasi. Komitmen guru ini pula yang akan meoxg rasa percaya diri dan
semangat kerja mereka. " Komitmen guru akan melaaocapergerakan sekolah
menuju perubahan yang harus berupa peningkatan Hdma#ifat fisik maupun
psikologis, sehingga menjadi sesuatu yang menyd&aantpagi semua warga

sekolah™

Guru yang memiliki komitmen rendah ditakutkaenjadi bom waktu yang
dapat meledak sewaktu-waktu. Pasalnya dari guruefehtivitas pelaksanaan
proses pengajaran serta penyampaian muatan peaditiksampaikan kepada
objek didik. Menurut David dan Robbin Stephen Aspekspek yang
mempengaruhi Komitmen Organisasi, diantaranya :rdKristik pekerjaan,
latar belakang pendidikan, pengalaman kerja, fasiliyang memadai,

kepemimpinan efektif dan Budaya Organisafsi”.

Aspek yang pertama adalah karakteristik pa&e. Misalnya lingkup
jabatan, tantangan dalam pekerjaan, konflik peratand pekerjaan, tingkat
kesulitan dalam pekerjaan. Bilamana guru memahamnakieristik pekerjaan

yang mereka lakukan, guru akan lebih mudah untukemikan apa yang hendak

! Sujanto Edimenyoal komitmen gur@2009 p.1 (http://panyaruwe.wordpress.com/20094Tienyoal-
komitmen-guru-oleh-eddy-soejanto.htm)
2 Sopiah,Perilaku Organisasi(PT. Penerbit Andi: Jakarta , 2008), p. 163-164



dikerjakan, menghilangkan kebingungan dalam bekega mengetahui dimana
posisi keberadaanya sekarang, karena pekerjaan apalah pekerjaan yang
sangat dinamis. Guru dapat melakukan apa saja degghabjek didiknya.

Membongkar, memperbaiki, mengasah, mengasuh, mdrmgmmengarahkan,

merupakan karakteristik kerja guru.

Berhadapan dengan makhluk yang berakal deamikr memang tidak
mudah. Para siswa adalah orang yang memiliki pikdan ego juga, karena itu,
guru harus dapat melakukan pendekatan yang baikdeegemua siswanya.
Setiap orang memiliki karakter yang berbeda dengeny lainnya. Guru dituntut
untuk selalu memperbaharui dirinya dalam rangka bsgikan yang terbaik

untuk siswanya.

Beban mengajar yang demikian besar, memlguati sering merasa
kewalahan. Kondisi ini sering menjadikan guru puisa. Maka sering kali ada
guru yang melakukan kekerasan kepada siswanya.isioyghg menuntut guru
harus siap di depan kelas. Waktu yang dipergunakéuk menyiapkan diri dalam
mengajar, akan lebih besar dibandingkan denganuwaigngajar itu sendiri.
Kenyataan ini sering membuat guru menjadi kelelaltam akhirnya menjadi

stres.

Disamping secara kualitas, guru juga ditukecakapan mengajarnya. Bagi
guru yang menjiwai profesinya, tak akan kesulitatach mengajar, tetapi guru
yang hanya bekerja sebatas mengajar semata, akagalaei kesulitan.

Pekerjaan guru adalah pekerjaan yang tak melibatkaryak orang. Di dalam



kelas, ketika ada masalah, seorang guru harus mmgéndakan tepat dan
cepat. Inilah karakteristik pekerjaan guru. Gurkdrg@ dengan ketrampilan yang
lebih dibandingkan siswanya. Keadilan dan pemenat@angajaran harus
dilakukan agar semua siswa dapat belajar dengamksehiknya. Bagi guru yang
cepat marah akan sangat sulit dalam memberikanapetakepada siswanya.
Melihat siswa yang tak memperhatikan penjelasanmyauy sangat marabh.
Padahal kalau diperhatikan, kesalahan itu bukaratgedari siswanya, mungkin
saja cara guru itu memberikan penjelasan yang tekank minat siswanya.
"Akan tetapi kenyataan yang ada justru banyak gang tidak memahami medan
yang sedang ia garap, pada akhirnya terjadi ketetalaian antara fungsi guru

sebenarnya dengan apa yang dikerjakan”.

Aspek kedua yang mempengaruhi Komitmen Qsganyaitu latar belakang
pendidikan. Kemampuan mengajar seorang guru satigahgaruhi oleh latar
belakang pendidikannya, karena melalui pendidikalah seseorang mengalami
proses belajar mengajar, selama menjalankan p&adidseorang guru akan
banyak mendapatkan masukan, baik berupa ilmu peimgat atau ketrampilan
daari pelajaran yang sesuai dengan bidang yanekdnt, akan tetapi masih ada
beberapa guru yang mnegajar mata pelajaran tidakaséengan latar belakang
pendidikan yang dimiliki misalnya guru yang mengdmiata pelajaran olahraga
namun berasal dari lulusan ekonomi, sehingga koeritdalam mengajar pun

terkdang menjadi kurang baik dikarenakan keterbatasi yang dikuasai.

3 Sabar. MKaraktersitik Kerja Guru: Kompasian2010, p.1
(http://edukasi.kompasiana.com/2010/01/29/karasti&rkerja-guruy




Aspek ketiga adalah pengalaman kerja. Agpetkgalaman kerja menjadi
salah satu Aspek yang penting dalam membentuk kwenitguru. Pengalaman
kerja merupakan hal yang didasari seseorang dalalaksanakan tugas dan ini
akan menjadi sesuatu yang berguna baginya dalaakgaelaan tugas di masa
yang akan datang. Hal ini sesuai dengan pendapagt diiemukakan oleh Yukl,
bahwa: “Seorang yang mempunyai pengalaman dalarnyetesmaikan tugas, akan
memperoleh standar keunggulan, atau akan mengekdrangra yang lebih baik

untuk melakukan sesuatu pekerjdan”

Pengalaman akan membuat standar keungges&omng menjadi lebih baik
dalam melakukan suatu pekerjaan. Dan pengalamafae kd#idapat dari
pengalaman langsung yang mampu memperoleh pengetatan keterampilan
dari pekerjaan yang ada. Keterampilan seseorangt diikembangkan melalui
pengalaman langsung pada waktu ia bekerja, segposaan memperoleh
pengetahuan dan keterampilan dari pekerjaan ydakuttan, dengan demikian ia
akan mengetahui bagaimana melakukan pekerjaan webgi&k. Untuk itu
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh pérayati dan dipahami dengan
baik, sebab hal ini akan menjadi pengalaman kédan tetapi masih banyak

"Guru yang mengajar belum memiliki pengalaman yangmadai tentang

4 SudrajatPeningkatan Profesionalisme Guru dalam Mengajaubfk Pendidikan2009, p.1
(http://meetabied.wordpress.com/2009/10/30/penitagkarofesionalisme-guru-dalam-mengajar/.htm).



pekerjaannya, sehingga mengakibatkan minimnya pemgen tentang kondisi

kerja”>

Aspek keempat adalah fasilitas, keterseditasilitas guna mendukung
kegiatan belajar mengajar sangat diperlukan misalnkomputer, mesin hitung
dan lainnya. Fasilitas yang memadai akan menimbull@mangat guru untuk
mengajar selain itu saat mengajar siswa mampu mamysetiap materi yang di
sampaikan oleh guru sehingga akan meningkatkahlelsjar yang dimiliki oleh
siswa, kenyataanya masih banyak sekolah yang mekgedfasilitas seadanya

sehingga kegiatan belajar mengajar berjalan kueéelgif dan efisien.

Aspek yang kelima adalah kepemimpinan yafekté Kepemimpinan
organisasi pendidikan sangat penting, di lembagadbsekolah dikenal sebagai
kepala sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah sapgating dalam upaya
meningkatkan komitmen guru. Kepala sekolah harupatdamengarahkan,
membimbing, memotivasi dan membina guru agar dapkérja secara efektif.
Namun tidak jarang kepala sekolah tidak dapat memban mendorong para
guru untuk bekerja secara maksimal dan tidak mamguciptakan kondisi yang
baik di kalangan guru maka akan menghambat pradegbmengajar dan tidak

menumbuhkan semangat kerja sehingga menyebabkatmemyguru rendah.

Aspek yang terakhir adalah budaya orgainisBudaya Organisasi
memberikan petunjuk dan menuntut individu berpkulyang sesuai. Hal ini

secara tidak langsung akan menuntun setiap induiduk memiliki komitmen.

® ibid



Oleh karena itu, kondisi tersebut juga guru belpleni dipengaruhi oleh budaya
yang dianut oleh Budaya Organisasi. Budaya Organigang kuat dapat

menciptakan suatu ikatan antara organisasi danpasagurus termasuk guru.

Perkembangan dan kesinambungan suatu oagamikan sangat tergantung
pada Budaya Organisasi. Dalam kehidupan masyasakeiri-hari tidak terlepas
dari ikatan budaya yang diciptakan. lkatan budayeifita oleh masyarakat yang
bersangkutan, baik dalam keluarga, organisasi,isbisraupun bangsa. Budaya
membedakan masyarakat satu dengan yang lain dadaan berinteraksi dan
bertindak menyelesaikan suatu pekerjaan. Budayagikenanggota kelompok
masyarakat menjadi satu kesatuan pandangan yangiptedan keseragaman
berperilaku atau bertindak. Budaya terbentuk rdalarganisasi dan dapat
dirasakan manfaatnya dalam memberi kontribusi etaiitivitas organisasi secara
keseluruhan. Namun tidak jarang "Budaya Organig@sig seharusnya bisa
dengan baik diterapkan malah dijadikan sebuahitasirsaja yang akhirnya tidak
dimanfaatkan sebagai andalan daya saing dalam isagamuntuk menghadapi

perubahan dan tantangan yang semakin 8ulit”

® Jurnal-sdm.blogspot.com



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yanp thlaaikan di atas, maka dapat
diidentifikasikan beberapa masalah yang mempengaaridahnya Komitmen

Organisasi sebagai berikut :

1. Karakteristik pekerjaan yang tidak dipahami

2. Latar belakang pendidikan tidak sesuai

3. Pengalaman kerja yang kurang

4. Fasilitas yang kurang memadai

5. Kurang efektifnya kepemimpinan kepala sekolah.

6. Budaya Organisasi yang rendah

C. Pembatasan Masalah

Dari berbagai identifikasi masalah, ternyatasalah Komitmen Organisasi
mencakup aspek yang sangat luas dan kompleks ysifalfarena keterbatasan
peneliti dalam upaya pemecahan masalah tersebwka mpaneliti membatasi
masalah yang akan diteliti hanya pada masalah Hyapurantara Budaya

Organisasi dengan Komitmen Organisasi.
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D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, padaasalahan penelitian
dapat dirumuskan adalah : “Apakah terdapat hubuagtera Budaya Organisasi

dengan Komitmen Organisasi?”

E. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan berguna bagi:

1. Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan piofeditas dalam
manajemen sumber daya manusia, sehingga berpergalamtuk

membahas penelitian-penelitian selanjutnya.

2. Sekolah
Penelitian ini dapat menjadi bahan masukan, kadamat mengetahui
sejauhmana Budaya Organisasi dapat mempengaruhi itidem

Organisasi.

3. Mahasiswa
Diharapkan dapat bermanfaat bagi mahasiswa Fak&kasmomi pada
umumnya dan Konsentrasi Pendidikan Tata Niaga peuasusnya,
sebagai bahan masukan dan pengetahuan untuk @eneélanjutnya

tentang Budaya Organisasi dengan Komitmen Organisas
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BAB Il

PENYUSUNAN KERANGKA TEORETIS, KERANGKA BERPIKIR, DA N
PENGAJUAN HIPOTESIS

Deskripsi Teoretis

1. Komitmen Organisasi

Guru adalah profesi yang mempersiapkan sundaga manusia untuk
menyongsong pembangunan bangsa dalam mengisi kekaard Guru dengan
segala kemampuannya dan daya upayanya mempersipgkalelajaran bagi
peserta didiknya. Sehingga tidak salah jika kitanemepatkan guru sebagai salah
satu kunci pembangunan bangsa menjadi bangsa yajgdimasa yang akan
datang. Dapat dibayangkan jika guru tidak menengpatkingsi sebagaimana
mestinya, bangsa dan negara ini akan tertinggabhndakemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang kian waktu tidakbetedung lagi
perkembangannya. Dalam proses belajar mengajag tglah berlangsung di
dalam kelas, dapat ditemukan beberapa komponen ya@gama-sama
mewujudkan proses belajar mengajar yang dapatdunyatakan sebagai struktur
dasar dalam proses belajar mengajar.

Dalam hal ini guru sebagai pendidik dan ohsebagai peserta didik dapat
saja dipisahkan kedudukannya, akan tetapi merek& tlapat dipisahkan dalam
mengembangkan murid dalam mencapai cita-citanyau Gemiliki tugas yang

beragam, berimplementasi dalam bentuk pengabdiagasr tersebut meliputi
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bidang profesi, bidang kemanusiaan dan bidang kganasatan. Tugas guru
sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar dan atitel Mendidik berarti

meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup kKelmidupan. Mengajar
berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetaldan teknologi,

sedangkan melatih berarti mengembangkan keteramlpdierampilan pada siswa
Tugas guru dalam bidang kemanusiaan adalah menkaosidirinya sebagai
orang tua ke dua. Dimana ia harus menarik simpati ochenjadi idola para
siswanya. Adapun yang diberikan atau disampaikaru chendaklah dapat
memotivasi hidup siswa terutama dalam belajar. &¥arang guru berlaku kurang
menarik, maka kegagalan awal akan tertanam dalarsigiva.

Guru adalah posisi yang strategis bagi mgddyaan dan pembelajaran suatu
bangsa yang tidak mungkin digantikan oleh unsurapan dalam kehidupan
sebuah bangsa sejak dahulu. Semakin signifikan r&kdadan guru dalam
melaksanakan peran dan tugasnya semakin terjamciptgenya kehandalan dan
terbinanya kesiapan seseorang.

Dengan kata lain potret manusia yang akaandatercermin dari potret guru
di masa sekarang dan gerak maju dinamika kehidgpagat bergantung dari
“citra” guru di tengah-tengah masyarakat. Guru adaljung tombaknya
pendidikan, karena guru berhadapan langsung deolggk didik. Guru harus
melaksanakan fungsinya dengan penuh majneposeful teaching)Hal ini
sejalan dengan pendapat Nawawi

“Guru merupakan suatu profesi yang artinya sudtatgn atau pekerjaan

yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru. Jeskerjaan ini
mestinya tidak dapat dilakukan oleh sembarang ordiugr bidang
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pendidikan, walaupun pada kenyataanya masih terdhljpkukan orang
di luar kependidikan®.

Maksudnya untuk melakukan pekerjaan gurukambhanya orang-orang
tertentu saja, yaitu mereka yang memiliki pendidikehusus keguruan, atau
LPTK yang ada. Selain itu menurut Usman secaraieyogis atau dalam arti
sempit ,

Guru adalah orang yang kerjanya mengajar atau nrétahepelajaran di

sekolah. Secara lebih luas lagi guru berarti “Orgagg bekerja dalam

bidang pendidikan dan pengajaran yang bertanggungaly dalam
membantu anak-anak mencapai kedewasaan masinggh&sin

Penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulamwa guru adalah profesi yang
dalam mencapainya harus memiliki pendidikan khudars kemampuan tertentu
yaitu mengajar dan mendidik. Mengajar adalah prpsesransferan pengetahuan
dari guru kepada objek didik, sedangkan pendidg@mses membawa objek didik
kepada moralitas tertentu.

Guru dalam melakukan proses pengajaran eadigikan kepada objek didik
dengan baik, dipengaruhi oleh berbagai motif, sadaltu motifnya adalah
keinginan yang kuat dari dalam diri sendiri, seperénjaga komitmen dalam
aktivitas keguruan. Kepada organisasi yang merupakadah dari pekerjaan
guru. Mathis dan Jackson memberikan defini€@rganizational Commitment is
the degree to which employees believe in and acmenizational goals and

desire to remain with the organizatiod”( Komitmen lebih menekankan kepada

kepercayaan anggota terhadap organisasi yang dim&stika komitmen tinggi

’ Dientje Griandini, Hubungan antara Motivasi deng@puasan Kerja Guru SMU di Jakarta Timur,
econosains/olume 1, Maret 2007,p, 35

® Ibid

? Sopiah,Perilaku Organisasi(PT. Penerbit Andi: Jakarta , 2008), p.155
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maka sulit bagi anggota untuk keluar dari orgami3asSedangkan Mowday
mengatakan Komitmen Organisasional merupakan “Dangerilaku penting

yang dapat digunakan untuk menilai kecenderungam guotuk bertahan sebagai
anggota organisast”.

Lincoln mengatakan bahwa cakupan dari KomitmOrganisasional
diantaranya adalah “kebanggan anggota, kesetiaggotn (loyalitas), dan
kemauan anggota kepada organisdsi”.

Pernyataan Lincoln diperkuat oleh Blau daralBnenyebutkan “Komitmen
Organisasional sebagai keberpihakan dan loyalims terhadap organisasi dan

tujuan organisasi*?

Komitmen Organisasional sebagai “kemampuan sesgoratalam
memberikan kontribusi dengan keberpihakan dan IKedésn seseorang
terhadap suatu organisasi. Secara konseptual, KamitOrganisasional
ditandai oleh tiga hal, seperti Adanya rasa peryaym kuat dan penerimaan
seseorang terhadap tujuan dan nilai-nilai organikaslua Adanya keinginan
seseorang untuk melakukan usaha secara sunggugesudgmi organisasi.
Ketiga adanya hasrat yang kuat untuk mempertahak&anggotaan dalam
suatu organisasi*®

Selain penjelasan di atas Griffin dan Batem&nambahkan bahwa
“Komitmen Organisasi merupakan : (1) Dambagmibadi untuk

mempertahankan keanggotaanya dalam organisageyakinan dan penerimaan

terhadap nilai dan tujuan organisasi, (3) Kemauangymuncul dari adanya
kesadaran untuk mencurahkan usaha demi kepentimganisasi™*

Dari uraian diatas Komitmen Organisasi tpedaunsur nilai, tujuan, dan

loyalitas dalam pelaksanaan organisasi yang semergganah kepada anggota

10 hig
" Ibid
2 Ibid., p. 156
2 Ibid
" Ibid
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organisasi. “Komitmen Organisasional sebuah sikagmiliki ruang lingkup yang
lebih global daripada kepuasan kerja, karena KosamtmOrganisasional
menggambarkan pandangan organisasi secara keseitiftih

Selain itu Komitmen Organisasi juga merupakatan psikologis individu
pada organisasi. "Komitmen tidak sekedar keanggot&arena komitmen
meliputi sikap individu dengan mencapai tujuan argasi secara efektif dan
efisien”®

Dalam referensi lain Spector menyebutkan ditia perbedaan konsepsi
tentang “Komitmen Organisasional, yaitu Pendekatarukaran éxchange
approach) dan pendekatan Psikologis. Pendekatan pertukai&n di mana
komitmen pada organisasi sangat ditentukan oletulgman yang dapat
diberikan perusahaan terhadap anggota, sehinggaksetmesar kesesuaian
pertukaran yang didasari pandangan anggota makaksenbesar pula
komitmen mereka terhadap organisasi. Yang kedudatadpendekatan
psikologis, di mana pendekatan ini lebih menekark@mntasi yang bersifat
aktif dan positif dari anggota terhadap organigaesipat kerja yang akan
menghubungkan dan mengaitkan keadaan seseorangndemgnisasi*’

Dari beberapa definisi tersebut, dapat dsikan bahwa Komitmen
Organisasi adalah suatu ikatan psikologis guru padanisasi yang ditandai
dengan :

1. Kepercayaan dan penerimaan yang kuat atas tujuanni-nilai
organisasi
2. Kemauan untuk mengusahakan tercapainya kepentorganisasi

3. Keinginan yang kuat untuk mempertahankan kedudugabagai

anggota organisasi.

> Ibid
'® |bid
Y Ibid.,p. 157



16

Mengenai dimensi Komitmen Organisasi Luthamsngemukakan bahwa
Komitmen Organisasi terdiri dari tiga dimensi. Dimse pertama adalahffective
commitment Dimensi ini mengacu pada keterikatan emosiondéntifikasi
seorang guru pada suatu organisasi. Komitmen &fséseorang akan menjadi
lebih kuat bila pengalamannya dalam suatu organksasisten dengan harapan-
harapan dan memuaskan kebutuhan dasarnya dankegha(boal congruence
orientation seseorang terhadap organisasi menekankan padah sejana
seseorang mengidentifikasikan dirinya dengan osganimemiliki tujuan-tujuan
pribadi yang sejalan dengan tujuan-tujuan organisd®endekatan ini
mencerminkan keinginan seseorang untuk menerimabdersaha mewujudkan
tujuan-tujuan organisasi. Dengan demikian, gurugyaemiliki komitmen afektif
yang kuat akan terus bekerja dalam organisasi Bamereka memang ingin
(want tg melakukan hal tersebut.

Dimensi kedua adalaRontinuance commitmentdal ini menunjukkan
adanya pertimbangan untung rugi dalam diri gurikditgan dengan keinginan
untuk tetap bekerja atau meninggalkan organisasmitnen kontinuans sejalan
dengan pendapat Becker yaitu bahwa komitmen kcemimadalah kesadaran
akan ketidakmungkinan memilih identitas sosial lataupun alternatif tingkah
laku lain karena adanya ancaman akan kerugian .b&au yang terutama
bekerja berdasarkan komitmen kontinuans ini bentadelam organisasi karena
mereka butuhreed tp melakukan hal tersebut karena tidak adanya piliaen.

Konsepni menekankan pada kontribusi seseorang yang sewedktu dapat

hilang jika orang itu meninggalkan organisasi. Bika@h meninggalkan organisasi
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menjadi sesuatu yang berresiko tinggi, karena onag@gsa takut akan kehilangan
kontribusi yang mereka tanamkan pada organisasddn menyadari bahwa

mereka tak mungkin mencari gantinya.

Dimensi ketigdlormative commitmeniKomitmen normatif berkaitan dengan
perasaan wajib untuk tetap bekerja dalam organi¢asiberarti, guru yang
memiliki komitmen normative yang tinggi merasa bahwereka wajiljought tg

bertahan dalam organisasi.

Wiener mendefinisikan “Komponen komitmen iseébagai tekanan
normatif yang terinternalisasi secara keseluruhatuku bertingkah laku
tertentu sehingga memenuhi tujuan dan minat organisisa dipengaruhi
beberapa aspek antara lain sosialisasi awal damkbeeran seseorang dari
pengalaman organisasiny&®.

Berbicara mengenai Komitmen Organisasi niatieers mengungkapkan tiga
aspek utama dari Komitmen Organisasi yaitu iddewsi, keterlibatan dan

loyalitas guru terhadap organisasi atau perusalyaann

Aspek pertama dari Komitmen Organisasi dd&dantifikasi, yang mewujud
dalam bentuk kepercayaan guru terhadap organidapiat dilakukan dengan
memodifikasi tujuan organisasi, sehingga mencalaletapa tujuan pribadi para
guru ataupun dengan kata lain perusahaan memasykikankebutuhan dan
keinginan guru dalam tujuan organisasinya. Sehirad@a membuahkan suasana
saling mendukung diantara para guru dengan organisabih lanjut, suasana

tersebut akan membawa guru dengan rela menyumbangkauatu bagi

18 Devi Setiawati, dkk. “Perbedaan Komitmen Kerjadgarkan Orientasi Peran Gender pada Guru di
Bidang Kerja Non TradisionalRroceeding PESANo0l.2 Agustus 2007, p. B71
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tercapainya tujuan organisasi, karena guru menetij&an organisasi yang

dipercayai telah disusun demi memenuhi kebutuhéagirmereka pula.

Aspek kedua dari Komitmen Organisasi yaiaieKibatan atau partisipasi
guru dalam aktivitas-aktivitas keorganisasian jumgnting untuk diperhatikan
karena adanya keterlibatan guru menyebabkan meké&a mau dan senang
bekerja sama baik dengan pimpinan ataupun dengamseteman kerja. Salah
satu cara yang dapat dipakai untuk memancing Kedéah guru adalah dengan
memancing partisipasi mereka dalam berbagai kedampambuatan keputusan,
yang dapat menumbuhkan keyakinan pada guru bahavgeaqy telah diputuskan
adalah merupakan keputusan bersama. Disampingutu, merasakan diterima
sebagai bagian utuh dari organisasi, dan konsekledilk lanjut, mereka merasa
wajib untuk melaksanakan bersama karena adanyskeasakatan dengan yang
mereka ciptakan. Oleh Steers dikatakan bahwa ting&hadiran mereka yang
memiliki rasa keterlibatan tinggi umumnya tinggilgauMereka hanya absen jika
mereka sakit hingga benar-benar tidak dapat maselfa.k Jadi, tingkat
kemangkiran yang disengaja pada individu terseéhihlrendah dibandingkan

dengan pekerja yang keterlibatannya lebih rendah.

Hal ini juga sesuai dengan Beynon yang rati@n bahwa partisipasi akan
meningkat apabila mereka menghadapi suatu sitia®j penting untuk mereka
diskusikan bersama, dan salah satu situasi yanig pidiskusikan bersama
tersebut adalah kebutuhan serta kepentingan prylzendj ingin dicapai oleh guru
organisasi. Apabila kebutuhan tersebut dapat tetpemngga guru memperoleh

kepuasan kerja, maka guru pun akan menyadari geErygnmemiliki kesediaan
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untuk menyumbang usaha bagi kepentingan organiSatiab hanya dengan
pencapaian kepentingan organisasilah, kepentinganeka pun akan lebih

terpuaskan.

Aspek terakhir dari Komitmen Organisasi walbyalitas guru terhadap
organisasi memiliki makna kesediaan seorang untulkelamggengkan
hubungannya dengan organisasi, kalau perlu dengmgarbankan kepentingan
pribadinya tanpa mengharapkan apapun. Kesediaanumiuk mempertahankan
diri bekerja dalam perusahaan adalah hal yang mentdialam menunjang
komitmen guru terhadap organisasi dimana merekarjaekHal ini dapat “ Di
upayakan bila guru merasakan adanya keamanan dpmaden di dalam

organisasi tempat ia bergabung untuk beketja”.

Berdasarkan kajian di atas maka dapat digkap bahwa Komitmen
Organisasi merupakan suatu sikap yang ditunjukkaim guru sebagai bagian dari
organisasi dengan memberikan kontribusi dalam pebk@gan organisasi
tersebut. Adapun dimensi dari Komitmen OrganisdalahAffective commitment
(keterikatan emosional, identifikasi guru, menerintajuan organisasi)
Continuance commitmen{pertimbangan untung rugi, kontribusi dalam bgker
dan Normative commitment(perasaan wajib, dorongan normative yang
terinternalisasi), dalam menjalankan tugasnya djamisasi sekolah. Dengan

komitmen yang telah dimiliki maka guru akan merasempunyai kewajiban

19 Zainudin,Koomitmen OrganisasR009., p.1 (http://www.e-psikologi.com/epsi/seaas
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untuk tetap bertahan sehingga tidak menginginkankumeninggalkan organisasi

sekolah.
2. Budaya Organisasi

Menurut Edward Burnett yang dikutip MohamaBabundu Tika
mengemukakan Culture or civilizatichTaken in its wide tecnographic sense. Is
that complex whole which includes knowledge, hehef morals, member of
societﬁo. ( Budaya Organisasi merupakan luas meliputi pemgen, keyakinan,
seni, moral, hukum, adat istiadat, dan berbagaikepuan dan kebiasaan lainnya

di dalam anggota masyarakat).

Menurut Robert G. Owens dalam Moh. Pabundu tilGylture is a system
of shared values and benefit that interact with aganization’s people,
organizational structures, and control systems tadpce behavioral
norms” 2% ( Budaya adalah sistem nilai-nilai bersama danfasnyang
berinteraksi dengan orang-orang organisasi, strukiganisasi, dan sistem

kontrol untuk pruduce norma-norma perilaku).

Dari dua definsi budaya di atas, dapat diketahbiM@aunsur-unsur yang terdapat
dalam budaya terdiri dari ilmu pengetahuan, kepe@a, seni , moral, hukum,
adat istiadat, perilaku/ kebiasaan masyarakat, sisasumsi dasar, system nilai,
pembelajaran/pewarisan, masalah adaptasi ekstdamaintegrasi internal serta

cara mengatasinya.

Selain itu menurut Chester J, Bernard yang dikddiph. Pabundu Tika
bahwa" Organization is cooperation of two or more pensp a system of
consciously coordinated personal activities or &f¢ ( organisasi adalah

20 Tika, Moh. Pabundu, Budaya Organisasi dan Pentagkisinerja Perusahaan, (Jakarta: Bumi Aksara
2000)

#bid h.2

% |bid
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kerjasama dua orang atau lebih, suatu system d##vitas-aktivitas atau
kekuatan-kekuatan pengorganisasian yang dikoon#tarasecara sadar).

Adapun pendapat lain yang dikemukakan oleh Phigfzréck dalam moh.
Pabundu Tika ;Organization is arrangerment of personal for fatalting the
accomplishment of some agreed purpose through ltheaion of functions
and responsibiliti€s”. ( Organisasi adalah pengaturan personil guna
memudahkan pencapaian beberapa tujuan yang tetataptian melalui
alokasi fungsi dan tanggung jawab).

Berdasarkan kedua definisi organisasi ds,adapat diketahui bahwa hal-hal
yang mencakup dalam organisasi terdiri dari kumpudaa orang atau lebih
kerjasama, tujuan bersama, system koordinasi legigiembagian tugas dan

tanggung jawab personil.

Budaya Organisasi menurut Peter F. Druicker yakgtigi Moh. Pabundu
Tika, “Organizational culture is the body of solutions g&sternal and
internal problems that has worked consistently &orgroup and that is
therefore taught to new members as the correcttogerceive, think about,
and feel in relation to those problem$" ( Budaya Organisasi adalah tubuh
solusi untuk masalah eksternal dan internal yamah téekerja konsisten
untuk grup dan bahwa karena itu diajarkan kepadgata baru sebagai cara
yang benar untuk memahami, memikirkan, dan meradand kaitannya
dengan masalah )

Pendapat ahli lainnya yaitu Phiti Sithi Amnui dal&tisannya Hord Bulid a
Coporation Culture dalam majalah Asian Manajer ydilgtip oleh Moh.
Pabundu Tika mendefiniskaniOrganizational Culture is a  Basic
assumptions and belief that are shared by memldeas organization, being
developed as they learn to cope with problems tdreal adaptation and
internal integration > . ( Budaya Organisasi adalah asumsi dasar dan
keyakinan yang dimiliki oleh anggota sebuah orgasijsyang dikembangkan
sebagai mereka belajar untuk mengatasi masalahtastlagksternal dan
integrasi internal )

2 |bid h.4
24 |bid
25 |bid
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Menurut Gibson dalam Dinnul Alfian Akbar,Budaya Organisasi adalah
bauran nilai, kepercayaan, norma, dan pola perildiam suatu organisasi
Budaya Organisasi mempunyai andil yang besar dalaencapai tujuan
organisasi dan bahkan merupakan jiwa yang menuwarggota dalam mencapai

tujuannya.

Menurut Gibson et, al yang dikutip Aftoni samto, “Budaya Organisasi
adalah suatu yang dipercaya oleh guru dan kepenaya dapat membentuk
keyakinan, nilai-nilai dan ekspektaSi" Termasuk dalam definisi Budaya
Organisasi adalah simbol-simbol, bahasa, ediologyal-ritual dan mitos
gambaran organisasi yang dibuat oleh pendiri osganiatau pimpinan lain, hasil
sejarah di masa lalu, didasarkan pada symbol, darupakan abstraksi dari

perilaku.

Jacques dalam Nimran yang dikutip Eko Ichtiarto &gummiati, “ Budaya
Organisasi adalah cara berpikir dan melakukan sesygng mentradisi,
yang dianut bersama oleh semua anggota organisagpara anggota baru
harus mempelajari atau paling sedikit menerimarglzagian agar mereka
diterima sebagai bagian dari organis&si”

Budaya Organisasi akhir-akhir ini sering jadnbahan perbincangan dalam
kaijan baik di kalangan praktisi maupun di lingkanglmuwan. Gejala tersebut

secara sederhana menunjukan bahwa Budaya Organigasnenjadi yang

28 Dinnul Alfian Akbar, Upaya Pembangunan Budaya Organisasilé{a Efektifan Tim
Kerja ( Ford Vol.3 No.1,Juni 2003),h.400

27 Aftoni Susanto, Peran Budaya Organisasional untuk Menikaatepuasaan Kerja dan
Kinerja Guru, ( Benefit Vol. 6 No. 2 Desember 2002),h.122

8 Eko Ichtiarto dan Djumiati, Analisis Aspek-Aspek Buday@@isasi dalam Kaizen yang
mempengaruhi Kinerja Guru, (Jurnal Manajemen Vol.1 No,ARf@3),h.48
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penting, dan dirasakan mempunyai manfaat langsungpuon tidak langsung bagi

perkembangan organisasi.

Menurut Susanto dalam Soedjono definsi Budaya Gsgai) “Sebagai
nilai-nilai yang menjadi pedoman sumber daya manustuk menghadapi
permasalahan ekternal dan usaha penyesuaian &agerdge dalam
perusahaan sehingga masing-masing anggota orgahesas memahami
nilai-nilai yang ada dan bagaimana mereka harustindek atau
berperilaku®’.

Randolf dan Blackburn pada Tampubolon yarmigitgh Deasy Ariyanti
Rahayuningsih, “Budaya Organisasi merupakan kurami dilai nilai yang
dipercaya serta karakteristik yang diberikan arggdatpada suatu organisasi.
Budaya tersebut menjadi dasar orientasi bagi pesguntuk memperhatikan

kepentingan semua pengurifs”

Berdasarkan definsi tersebut dapat disimguligka nilai-nilai budaya yang
tercermin dalam peraturan dan kebijaksanaan orm@siniserpengaruh positif
terhadap pengurus, maka pengurus akan mendukungaklainnya tercipta
kepuasaan. Misalnya kebijakan yang terkait dengagklsan yang didukung oleh
pengurus, maka akan tercipta kepuasan dan sebaléqmbila kebijakan tersebut

tidak mendukung, maka pengurus akan enggan daunltkebdakpuasaan.

Menurut Greenberg dalam Dinnul Alfian Akbdoudaya suatu organisasi

didefinisikan, sebagai kerangka kognitif yang terdari sikap, nilai, perilaku dan

29 Susanto dalam Soedjono, Pengaruh Budaya Organisasi Terhaéaja Kirganisasi dan
Kepuasan Kerja Guru pada Terminla Penampungan Umum di SarghhAynal Manajemen dan
Kewirausahaan Vo. 7 No.1 2005)h. 24

*° Deasy Ariyanti Rahayuningsih, Analisis Budaya Organiséspuasan Kerja, Kepuasan
Gaji, Motivasi Kerja ( Manajemen usahawan Indonesia NOH XXXV Desember 2006) h.43
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harapan yang ada pada setiap anggota orgarisasifapun menurut Gibson “
Budaya Organisasi dapat mempengaruhi orang beaind¢dku, mengambarkan
pekerjaanya, bekerja dengan koleganya dan memandasg depannya dengan
wawasan yang luas ditentukan oleh norma, nilai kiepercayaaﬁ‘z. Fungsi

budaya dalam organisasi salah satunya adalah mikarbdryatasan peran yang
membedakan antara organisasi yang satu denganisagiagang lain. Hal ini

dikarenakan tiap organisasi mempunyai peran yampeda sehingga perlu
memiliki akar budaya yang kuat dalam system danakag yang ada dalam
organisasi. Ini berarti Budaya Organisasi dapat betuk perilaku dan tindakan

pengurus dalam menjalankan aktivitas dalam orgainisa

Pendapat Bliss yang dikutip Teman Koesmomengatakan bahwa, “di
dalam budaya terdapat kesepakatan yang mengacu spadla sistem makan
secara bersama, dianut oleh anggota organisagnda@mbedakan organisasi
yang satu dengan organisasi yang lainfyalain halnya dengan Robbins,
“Budaya Organisasi merupakan suatu persepsi bergangadianut oleh anggota-
anggota organisasi dan merupakan suatu sistem nimtsama®. Mengatakan
Budaya Organisasi merupakan suatu kesepakatannzernsara anggota dalam
suatu organisasi sehingga mempermudah lahirnygpékatan yang lebih luas

untuk kepentingan perorangan. Keutamaan Budaya n3am merupakan

*! Dinnul Alfian Akbar, op,cit,h.394
%2 |bid
% Teman Koesmono, Pengaruh Antara Budaya Organisasi terhadajadilatan Kepuasan
Kerja serta Kinerja Guru Pada Sub Sektor industri Kdlyala Menengah Diajawa Timur ( Jurnal
manajemen dan Kewirausahaan Vol.7 No. 2 September 2005) h. 167
34 |1
Ibid
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pengendali dan arah dalam membentuk sikap danakerilmanusia yang
melibatkan diri dalam suatu kegiatan organisasicaBe individu maupun
kelompok seseorang akan terlepas dengan Budayai€agadan pada umumnya
mereka akan dipengaruhi oleh keanekaragaman swsubdyer daya yang ada

sebagai stimulus seseorang bertindak.

Menurut Atmosoeprapto yang dikutip Eko iatib dan Djumiati “dDalam
proses pengembangan Budaya Organisasi dipengarlgh Aspek-Aspek
kebijakan organisasi gaya organisasi dan jati dir’Kebijakan organisasi
ditunjang oleh filosofi organisasi, didefinisikaebmgai serangkaian nilai-nilai
yang menjelaskan bagaimana organisasi berhuburegagad mahasiswa program
keraja yang dimiliki, bagaimana hubungan penguargydn pengurus lain, sikap,
perilaku, gaya pakaian dan lain-lain, serta apa@yasa mempengaruhi semangat,
ketrampilan yang dimiliki dan ketrampilan yang tammulasikan dalam
organisasi, gaya organisasi ditunjang oleh profilengurus, pengembangan
sumber daya manusianya, masyarakat organisasi betgaimana penampilan
organisasi tersebut dilingkungan organisasi laindgi diri ditunjang oleh citra
organisasi dan proyeksi organisasi atau apa y&aogjdikan dari organisasi. Jati
diri organisasi diperlukan untuk menumbuhkan kebaag yang akan
mengembangkan budaya kerja yang tidak hanya meatiagkn kinerja organisasi

tetapi juga membentuk citra baik organisasi.

* Eko Ichtiarto dan Djumiati, op, cit h.50
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Beberapa manfaat Budaya Organisasi dikemukakan Rdddiins Stephen yang

dikutip Linawati sebagai berikut :

a. Membatasi peran yang membedakan antara organiaagi satu dengan
organisasi lain. Setiap organisasi mempunyai pgaag berbeda sehingga
perlu memiliki akar budaya yang kuat dalam sistem kiegiatan yang ada

dalam organisasi

b. Menimbulkan rasa memiliki identitas bagi anggotgamisasi. Dengan
Budaya Organisasi yang kuat, anggota organisasi alemiliki identitas

yang merupakan ciri khas organisasi
c. Mementing tujuan bersama daripada mengutamakamtegan individu

d. Menjaga stabilitas organisasi, kesatuan komponempkmen organisasi
yang direkat oleh pemahaman budaya yang sama akerbuat kondisi

organisasi relative staBil

Keempat fungsi tersebut menunjukan bahwa aBadOrganisasi dapat
membentuk perilaku dan tindakan pengurus dalam ateamj aktivitasnya di
dalam organisasi, sehingga nilai-nilai yang adamaBudaya Organisasi perlu

ditanamkan sejak dini pada setiap individu orgasiisa

*® Linawati, Sosialisasi Budaya Organisasi, Stratergi Impheasi Budaya Organisasi ( Jurnal
Manajemen dan Bisnis, Vol 1 No.1) h.23
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Denison dalam surya dharma dan haedar akibgidentifikasikan empat
pandangan dasar mengenai Budaya Organisasi yaraf dapriemahakan ke

dalam empat hipotesis yang berbeda, yakni :

a. Hipotesis, gagasan bahwa perspektif umum keyakidam nilai-nilai
komunal di antara partisipan dalam organisasi melmge koordinasi
internal dan meningkatkan pemahaman identifikasiagiggota kelompok

sebagai bagian dari kelompoknya.

b. Hipotesis misi, gagasan bahwa rasa memiliki tujumiah dan strategi
yang sama dapat mengkoordinir dan mengembleng taggganisasi ke

arah tujuan bersama.

c. Hipotesis keterlibatan, gagasan bahwa keterlibai@m partisipasi akan
berkontribusi terhadap rasa tanggung jawab dan nkiéigan, serta

terhadap komitmen dan loyalitas organisasi.

d. Hipotesis kemampuan adaptasi, gagasan yang mengemaia dan
gagasan mengenai norma dan keyakinan yang mempeloepampuan
organisasi untuk menerima, menafsirkan dan menahken pesan dari
lingkungan ke dalam organisasi, serta perubahanilaker yang

mendukung keberadaan, pertumbuhan dan perkembarggmisasi .

Hipotesis di atas selain terfokus pada aspeklaya berbeda, juga

menekankan pada fungsi budaya yang berbeda. Dotehip pertama cenderung

*” surya dharma dan haedar akib, Budaya Organisasi Kreaticermati Budaya Organisasi
sebagai factor determinasi Kreatifitas( USAHAWAN No.ZXIl Maret 2004), h.23
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mendukung stabilitas, sedangkan dua hipotesis yaincenderung memberi
pelung bagi perubahan dan daya adaptasi. Hipotegis dan ketiga melihat
budaya yang terfokus pada dinamika internal organisedangkan hipotesis dua
dan empat melihat budaya yang menekankan pada gabuwrganisasi dengan

lingkungan eksternalnya.

Siagian yang dikutip Surya Dharma dan Haedar Akéngatakan bahwa
‘ Budaya Organisasi menentukan apa yang boleh ddak tboleh

dilakukan oleh anggota organisasi, menentukan {msts, normative
perilaku anggota organisasi, menentukan sifat damtulx pengendalian
dan pengawasan organisasi, menentukan gaya mahayamng dapat
diterima oleh angora organisasi, menentukan caria k@ng tepat dan
sebagainya®,

Secara spesifik, peranan Budaya Organistdal membantu menciptakan
rasa memiliki terhadap organisasi, menciptakan ¢ati anggota organisasi
menciptakan keterikatan emosional antara organiEasipekerja yang terlibat di
dalamnya, membantu menciptakan stabilitas orgamssdsgai sistem sosial dan
menemukan pola pedoman perilaku sebagai hasil rdama-norma kebiasaan
yang terbentuk dalam keseharian. Begitu kuatnyaygrein Budaya Organisasi
terhadap perilaku para anggotanya maka Budaya @egmampu menetapkan
batas untuk mencirikan dan membedakan dengan esgniain, mampu
membentuk identitas organisasi dan kepribadian @agga, mampu
mempermudah terciptanya Komitmen Organisasi dasip&dmitmen yang
bersifat kepentingan individu, mampu meningkatkaamé&ntapan keterikatan
sistem sosial dan mampu berfungsi sebagai mekanmmdbuatan makna dan

simbol-simbol kendali perilaku organisasi.

38 |hid, h. 25
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Gordon yang dikutip Erni R, Erawan menyatakan balivkaberhasilan suatu
organisasi sangat tergantung kepada keberhasilamdaenciptakan Budaya
Organisasi yang khas sebagai bagian dari rensa&adegk mereka.

Selanjutnya dia menyatakan bahwa kesesuaian asika@ dan perilaku

pengurus dengan Budaya Organisasi memiliki efela faerja’®.

Biasanya Budaya Organisasi dipertahankarargeturun temurun sejak
organisasi berdiri, dan banyak dipengaruhi olelopai atau pendahulu yang
selalu berusaha mewariskan pada anggota-anggata \W&ner dalam Erni R.
Ernawan berargumentasi bahwa, “Efektivitas budayarugahaan sangat
berpengaruh pada efektifitas pelaksanaan tugagpei@m manajemen organisasi
yang tentunya terkait pula dengan kinerja orgaiii¥&a8udaya merupakan unsur
penting dalam perubahan yang berkelanjutan dan abwdk besar pada
organisasi. Perubahan dibidang strategi mutlak ridik@n, tapi bila ingin
mencapai perubahan yang cepat dan berkesinambusigatu, organisasi harus

juga mengubah budaya.

Dari uraian di atas mengenai persepsi damlapa Organisasi dapat
disimpulkan bahwa persepsi organisasi adalah pamgad atau pemahaman
mengenai Budaya Organisasi guna meningkatkan jpekedi dalam organisasi
ditempat pengurus berkontribusi yang mencakup sepgkat sikap, perilaku,

Nilai-nilai, norma dan kepercayaan.

Stephen P. Robbins mengatakan bahwa kebadayaeningkatkan

komitmen/ tanggung jawab organisasi dan meningkeakikasistensi dari perilaku

% Erni R, Erawan Pengaruh Budaya Organisasi dan OrientiaitEthadap Kinerja
Perusahaan Manufaktur, (USAHAWAN No. 09 Th.XXXIII 2004), h.19
40 i
Ibid
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pengurus’. Selain itu, Stephen P. Robbins mengatakan bakeftiayaan yang
kuat menunjukan kesepakatan yang tinggi antara aiagdengan berdirinya
organisasi. Seperti kebulatan suara dengan maksmbangun keterpaduan,

kesetiaan, komitmen dari organis4si”

Stephen P. Robbins mengatakan “semakin lBaagggota yang menerima
atau menyetujui nilai inti dan semakin besar koreitnmpada nilai itu, maka

semakin kuat kebudayaann{a”

Menurut Stephen P. Robbins, budaya Mentiéberapa fungsi dalam sebuah

organisasi :

1. Berperan sebagai penentu batas-batas; Artinya, yaudsaenciptakan
perbedaan antara satu organisasi dengan orgalaisaisia

2. Memuat identitas anggota organisasi

3. Budaya memfasilitasi lahirnya komitmen terhadapuaes yang lebih
besar daripada kepentingan indivitiu

Rousseau dan Cooke yang dikutip Meika Riba’atiagabmana dijelaskan
oleh Erick Sundstrom menyatakan bahwa, “budaya ndatmatu organisasi

mengarah pada nilai kolektif, Budaya Organisasi omggkinkan teamwork secara

*! Robbin Stephen P, Essential Of Organizatinol Behavi®reficee-Hall Onternational. Inc),
h.29

* Ibid, h 248

“Ibid, h 247

*“ Ibid, h 262
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efektif membuat definsi secara jelas tugas dangiamg jawab masing-masing

unit kerja™.

Menurut Joanne martin dalam Dinnul Alfian Akbar, ngatakan bahwa”
nilai inti tercermin dari nilai fundamentalis dalaarganisasi yang dapat
membedakan dengan organisasi lain seperti terhkelagptuhan konsumen
dan pengurus, kebebasan atau ketertarikan pengotuls mengembangkan
dan memberikan ide baru, kemauan untuk melakukanrdenerima resiko
yang mungkin terjadi serta keterbukaan untuk berkukasi secara bebas
dan bertanggung jawa, artinya dalam bahasa yangrismth Budaya
Organisasi dapat dikatakan sebagai kepribadian p¢sasaan dari suatu
organisasf.

Dalam buku organizational Behavior oleh mé&abundu Tika, menurut

Stephen P Robbins membagi lima fungsi Budaya Osganisebagai berikut :
a. Berperan menetapkan batasan
b. Mengantarkan suatu perasaan identitas bagi angggdaisasi

c. Mempermudah timbulnya komitmen yang lebih luasptata kepentingan

individual seseorang

d. Meningkatkan stabilitas sistem sosial karena mewpaperekat sosial

yang membantu mepersatukan organisasi

e. Sebagai mekanisme kontrol dan menjadi rasional yaegbantu dan

membentuk sikap serta perilaku para pendrus

Menurut O relly dam Erni R, Ernawan menyatakbahwa, “Budaya

Organisasi mempunyai pengaruh terhadap efektibit@snisasi terutama pada

* Meika Riba’ati,. Pengaruh Antara Budaya Organisasi Tefhitidbungan Sruktur
*® Dinnul Alfian Akbar, op ,cit h.394
*” Moh. Pabundu Tika, op ,cit h 13
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organisasi yang mempunyai kultur yang sesuai dengaategi dapat
meningkatkan komitmen pengurus terhadap organféaskesesuaian serta
Budaya Organisasi terhadap partisipasi yang memdulkakan menimbulkan
kepuasan kerja yang mendorong individu untuk kredalam arti dapat

meningkatkan kinerja.

Berdasarkan kajian di atas maka dapat didikap bahwa Budaya Organisasi
merupakan suatu kesepakatan bersama para angdata daatu organisasi
sehingga mempermudah lahirnya kesepakatan yany lieds untuk kepentingan
perorangan yang memiliki indikator sikap, perilakoijai-nilai, norma dan

kepercayaan.
B.  Kerangka Berfikir

Kesuksesan organisasi pada maka sekarang sanganterg pada mampu
tidaknya anggota organisasi mengantisipasi setapbahan lingkungan yang ada
dan mengintegrasikan setiap cara-cara ke dalamekobsrsama sebuah tim.
Sekolah sebagai bagian dari organisasi harus nkemulru-guru sebagai anggota
dari organisasi sekolah yang mempunyai Budaya @sgsainyang baik, berguna
untuk mengelola perubahan serta dinamika yang adamd organisasi serta
menghadapi perubahan kondisi yang berasal damgdean ataupun diri sendiri.
Tantangan bagi guru adalah bagaimana Budaya Osegaesng dimilikinya dapat
bermanfaat bagi kelangsungan serta keberhasilaanisagsi sekolah. Komitmen

pada guru dapat terjadi, manakala Budaya Organtgsat diarahkan kepada

*® Erni R, Ernawan op ,cit h 19
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sesuatu yang tepat sasaran, untuk menuju satuintyprg di rencanakan oleh
organisasi.

Jika guru mengandalkan Budaya Organisasi dalanksstaan tugas, maka
semakin sedikit guru mengulang pekerjaan dan senraknarik pekerjaan yang
diberikan kepada guru tersebut, hal ini bila diji@n maka komitmen yang
dimiliki guru terhadap sekolah akan semakin tirgga. sebaliknya semakin guru
memiliki Budaya Organisasi yang rendah maka semdda@rat guru dalam
melaksanakan tugas yang diterimanya, yang padangkhimengurangi komitmen
guru.

Bagi guru yang merasa jiwanya terikat dengan millai organisasi yaitu
berupa komitmen yang ada, maka guru tersebut akamsa senang dalam
bekerja. Mereka akan melakukan tugas dan kewajiizamtengan baik, serta
mengerjakannya dengan tulus ikhlas, sehingga dhkara dapat mengurangi
dampak terhadap absensi, dan sekaligus akan mehddbatiaan guru terhadap
organisasi sekolah.

Guru yang berada dalam organisasi berusaha bekerg@s meraih tujuan
organisasi karena adanya Aspek fisik dan psikisi yeerupa Budaya Organisasi.
Lalu perilaku guru tersebut muncul dengan adanyargan komitmen internal
dari diri guru sendiri yang berasal dari Aspek Brad@rganisasi, identifikasi
yang kuat dengan tujuan yang ingin dicapai dalakolaf, kepuasan intrinsik

yang diperoleh dari pekerjaanya.



34

C. Perumusan Hipotesis

Berdasarkan kerangka berfikir di atas, maka hipetggenelitian dapat
dirumuskan : "Terdapat hubungan yang positif @nBudaya Organisasi dengan
Komitmen Organisasi”. Semakin baik Budaya Orgamisagka semakin tinggi

komitmen guru dalam menjalankan tugas dan tanggawap.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah—masalah yang pendiitiuskan, maka tujuan
penelitian ini adalah mendapatkan pengetahuary tepat (sahih, benar,
valid) dan dapat dipercaya (dapat diandalkan, bilg)a tentang
Hubungan Antara Budaya Organisasi Dengan Komitmegam@sasi
Yayasan Miftahul Huda”.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian dilaksanakan di Jakarepatnya di Yayasan
Miftahul Huda. Peneliti mengadakan penelitian dyasan Miftahul Huda
dikarenakan sekolah ini memiliki masalah komitmemg rendah guru
terhadap organisasi. Selain itu sekolah tersebuimilikeé hubungan
kekeluargaan dengan peneliti, karena peneliti med@p guru bantu
yayasan tersebut bersangkutan. Terakhir jarak tempgaelitian dengan

domisili peneliti cukup berdekatan sehingga memkdatmobilisasi.

2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan selama limiamuerhitung dari bulan
Februari sampai dengan Juni 2011. Waktu tersebutpakan waktu yang

tepat bagi peneliti untuk lebih memfokuskan dirilp&egiatan penelitian.
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C. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian mélah metode survei
dengan pendekatan korelasional. Metode ini diféirena sesuai dengan
tujuan penelitian yang ingin dicapai, yaitu untmengetahui apakah
terdapat hubungan antara antara Budaya Organisagjad Komitmen

Organisasf’

Sedangkan pendekatan korelasional bertwoéuk “menemukan ada
tidaknya hubungan, dan bila ada seberapa erat gahuserta berarti ada

tidaknya hubungan itw®

D. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel

Menurut H.H Sonny Sumarsono, “Populasi ddatampulan dari
seluruh elemen atau individu-individu yang merupakamber informasi
dalam suatu riset.

Populasi yang diambil dalam penelitian idakah seluruh guru yang
bekerja di yayasan Miftahul Huda yang berjumlah ggd®u. Kemudian
berdasarkan jumlah sampel dari tabel penentuarejusdampel Isaac dan
Michael populasi tertentu diambil sampel sebanyak diiru dalam

sampling error 5%.

“4® Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktedisi revisi V, (Jakarta: Rineka Cipta,1998),
h.11
%0 suharsimi ArikuntoManajemen Penelitiatakarta: Dikti,1993), h.239
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E. Instrumen Penelitian
Penelitian ini meneliti dua variable yaituoditmen Organisasi
(Variabel Y) dan Budaya Organisasi (Variabel X)sttamen penelitian
untuk mengukur kedua variable tersebut akan dialasebagai berikut :
1. Komitmen Organisasi
a. Definisi Konseptual
Komitmen Organisasi merupakan suatu sikamyditunjukkan
oleh guru sebagai bagian dari organisasi dengan betkan
kontribusi dalam perkembangan organisasi tersebut.
b. Definisi Operasional
Komitmen Organisasi memiliki dimensi sepert Affective
commitment, dengan indikatornya (keterikatan emosional,
identifikasi guru, menerima tujuan organisasiyontinuance
commitment dengan indikatornya (pertimbangan untung rugi,
kontribusi dalam bekerja)Normative commitmenindikatornya
(perasaan wajib, dorongan normative yang terintesasi).
Komitmen Organisasi ini diukur dengan menggunakaaeh skala
likert. Dimana penyusunan skala likert mencerminkadikator —

indikator tersebut.



c. Kisi— kisi instrument Komitmen Organisasi

Kisi-kisi
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yang disajikan pada bagian ini nngakan Kisi-kisi

instrument yang digunakan untuk mengukur varialslegydiuji cobakan

dan juga sebagai kisi-kisi instrument final yanggutiakan untuk

mengukur variable. Kisi-kisi

disajikan dengan aksud untuk

memberikan informasi mengenai butir-butir yang dioaan setelah diuiji

coba dan di uji reliabilitas. Kisi-kisi instrumedapat dilihat pada table

Tabel 1.1

Kisi — kisi instrument Komitmen Organisasi

Dimensi Indikator No. Uji Coba Drop Valid No. Final
Affective Keterikatan 1,33,34,21,35 1,33,34,21,35 1,19,29,30,31
commitment | €emosional

Identifikasi guru
2,28,26,24,22 2,28,26,24,22 2,26,24,22,20
Tujuan organisasi
20,25 20,25 18,23
Continuancco | Pertimbangan 3,16,17,18,19, 3,16,17,18,19, 3,14,15,16,17
mmitment untung rugi
Kontribusi dalam
bekerja 4,5,6,36,31 5,36 4,6,31 4,5,28
Normative Perasaan wajib 7,8,9,15,25,27, 7,8,9,15,25,27,23,29 6,7,8,13,23,25,
commitment
23,29 21,27
Tekanan normative 10,11,12,13,14, 11,30,3 10,12,13,14 9,10,11,12
2

32,30

Untuk mengisi setiap butir pertanyaan denganggunakan kodel skala

likert, telah disediakan 5 alternatif jawaban yametph disediakan dan setiap
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jawaban bernilai 1 sampai dengan 5 sesuai denggkati jawabannya. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada table 111.2

Tabel 1.2

Skala Penilaian Untuk Komitmen Organisasi

Alternatif Jawaban Item Positif Item Negatif
1 SS : Sangat Setuju 5 1
2 S : Setuju 4 2
3 Rr : Ragu-ragu 3 3
4 TS : Tidak Setuju 2 4
5 STS : Sangat Tidak Setuju 1 5

d. Validasi Instrumen Komitmen Organisasi
Proses pengembangan instrument Komitmenr@asi di mulai dengan
menyusun instrument model skala likert. Butir patagn yang mengacu
pada indikator-indikator variabel Komitmen Orgasisseperti terlihat pada

table IIl.1

Tahap berikutnya konsep instrument dikomasikan kepada dosen
pembimbing berkaitan dengan validitas konstrukiuyaeberapa jauh butir-
butir instrument tersebut telah mengukur indikatan sub indikator. Setelah
konsep instrument disetujui, langkah selanjutrgalah instrument tersebut

diuji cobakan kepada guru di Yayasan Cakra Buabarsak 30 orang.
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Proses validasi dilakukan dengan mengasalikita hasil uji coba
instrument yaitu validitas butir dengan menggunakaefisien korelasi antar
skor butir dengan skor total instrument. Rumus yaiggnakarr*

Vi

it= ——

_JCZ}%)CEFEJ

Di mana:
rit= Koefisien skor butir dengan skor total instrument
yi = Deviasi skor darvi
yt = Deviasi skor dar't
Kriteria batas minimum pernyataan yang diterimalaudebutir = 0,361 jika

rbutir > rkriteria, maka butir pernyataan dianggap valid dabaliknya jika
rbutir< rkriteria, maka butir pernyataan dianggap tidak dradan selanjutnya

didrop atau tidak digunakan.

Selanjutnya dihitung reliabilitasnya terhadbptir-butir pernyataan yang
dianggap valid dengan menggunakan runAdgha Cronbach Uji reliabilitas

dengan rumuglpha Cronbachyaitu®?

k[ 1St
r. _ _
k-1 5?2
Dimana : rit = Kaoefisien reliabilitas tes
k = Cacah butir (banyak butir pertanyaan yang valid)

%1 pudiji Mulyono,Validasi Instrumen dan Teknik Analais Daisampaikan pada Lokakarya
Peningkatan Suasana Akademik Jurusan Ekonomi Rggh 28 Juli- 1 Agustus 2003, h.8

52 oc. cit.
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Si2 Varian skor butir
St2

Varians skor butir itu sendiri dapat diperolah damgnenggunakan rumus

Varian skor total

sebagai berikut :

EY-E _ (EY:j .
SZ ! 1n
t= n

2. Budaya Organisasi
a. Definisi Konseptual
Budaya Organisasi merupakan suatu kesepakb@asama para
anggota dalam suatu organisasi sehingga mempermualainnya
kesepakatan yang lebih luas untuk kepentingan aegan yang memiliki

indikator sikap, perilaku, nilai-nilai, norma daegercayaan.

b.  Definisi Operasional

Budaya Organisasi memiliki indikator sebadarikut ; sikap,
perilaku,nilai-nilai, norma dan kepercayaan. Bud@yganisasi ini diukur
dengan menggunakan model skala likert. Dimana Eeman skala likert
mencerminkan indikator — indikator tersebut.
c. Kisi—kisi instrument Budaya Organisasi

Kisi-kisi yang disajikan pada bagian ini mygakan Kkisi-kisi
instrument yang digunakan untuk mengukur varialaiegydiuji cobakan

dan juga sebagai kisi-kisi instrument final yanggutiakan untuk
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mengukur variable. Kisi-kisi ini disajikan denganaksud untuk

memberikan

informasi mengenai butir-butir yang dimasukan sdtedliuji coba dan

diuji reliabilitas. Kisi-kisi instrument dapat dilat pada table 111 3

Tabel 111.3

Kisi — kisi instrument Budaya Organisasi

Indikator No. Uji Coba Drop Valid No. Final
Sikap 1,2,3,4,5,16,19 5 1,2,3,4,16,19 1,2,3,4
Perilaku 6,7,8,9 8 6,7,9 5,6,7
Nilai-nilai 10,11,12,13,14,15,1 10,11,12,13,14,15,17,18 8,9,10,11,12,13,14,1
7,18 6
Norma 20,21,22,23 20,21,22,23 17,18,19,20,21
Kepercayaan 24,25 24,25 22,23

Untuk mengisi setiap butir pertanyaan dengan memakan kode skala
likert, telah disediakan 5 alternatif jawaban yaetph disediakan dan setiap
jawaban bernilai 1 sampai dengan 5 sesuai denggkati jawabannya. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada table 111.4

Tabel 1.4

Skala Penilaian Untuk Budaya Organisasi

Alternatif Jawaban Item Positif Item Negatif
1 SS : Sangat Setuju 5 1
2 S : Setuju 4 2
3 Rr : Ragu-ragu 3 3
4 TS : Tidak Setuju 2 4
5 STS : Sangat Tidak Setuju 1 5
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d. Validasi Instrumen Budaya Organisasi

Proses pengembangan instrument Budaya Gagmnii mulai dengan
menyusun instrument model skala likert. Butir patagn yang mengacu
pada indikator-indikator variabel Budaya Organisssperti terlihat pada

tabel 111.3

Tahap berikutnya konsep instrument dikomasikan kepada dosen
pembimbing berkaitan dengan validitas konstrukiuyaeberapa jauh butir-
butir instrument tersebut telah mengukur indikadan sub indikator dari
variabel Budaya Organisasi sebagaimana tercantuaia tadole 111.3. setelah
konsep instrument disetujui, langkah selanjutrgalah instrument tersebut

diuji cobakan kepada guru di Yayasan Cakra Buabars@k 30 orang.

Proses validasi dilakukan dengan mengasalikita hasil uji coba
instrument yaitu validitas butir dengan menggunakaefisien korelasi antar
skor butir dengan skor total instrument. Rumus ydiggnakan

PE A
———

J &) (Ex)

Fit=

Di mana:
rit= Koefisien skor butir dengan skor total instrument
xi = Deviasi skor darKi
xt = Deviasi skor darkt
Kriteria batas minimum pernyataan yang diterimaladebutir = 0,361 jika

rbutir > rkriteria, maka butir pernyataan dianggap valid dmbaliknya jika
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rbutir< rkriteria, maka butir pernyataan dianggap tidak drzadan selanjutnya

didrop atau tidak digunakan.

Selanjutnya dihitung reliabilitasnya terhadautir-butir pernyataan yang
dianggap valid dengan menggunakan rumdlgha Cronbach Uiji reliabilitas

dengan rumuglpha Cronbachyaitu?®?

Ie s 12
M= [1 3
Dimana : rit = Kaoefisien reliabilitas tes
k = Cacah butir (banyak butir pertanyaan yang valid)
Siz2 = Varian skor butir
St2 = Varian skor total

Varians skor butir itu sendiri dapat diperolah demgnenggunakan rumus
sebagai berikut :

P

2 n
5;_
n

F. Konstelasi Hubungan Antar Variabel

Konstelasi hubungan antar variabel digunakartuk memberikan
gambaran sesuai dengan hipotesis yang diajukatapar hubungan yang
positif antara Budaya Organisasi dengan Komitmega@isasi pada Yayasan

Miftahul Huda..

53 Loc. cit.
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Sesuai dengan hipotesis yang diajukan batlendapat hubungan yang
positif antara variabel X dan variabel Y, maka Kefssi hubungan antara

variabel X dan variabel Y adalah sebagai berikut :

Variabel Bebas ( X) : Budaya Organisasi
Variabel Terikat (Y) : Komitmen Organisasi
X : > Y

. Teknik Analisis Data

Teknik analisa data yang dilakukan dalamepgan ini adalah teknik uji

regresi dan korelasi dengan langkah-langkah selbagiiut:
Mencari Persamaan Regresi :

Persamaan regresi digunakan untuk mengetdiuldungan secara

kuantitatif dari variabel Budaya Organisasi denijamitmen Organisasi.

Didapat dengan menggunakan rumus sebagai bettkut:

Y =a+bX
Dimana koefisien a dan b dapat dicari dengan rumius:
o :Exydan a=Y—bX
}{2
Keterangan:

54 SudjanaMetode Statistika Edisi §8andung: Tarsito, 2005), h. 315.
55 .
Ibid., h.315



46

Y = Persamaan Regresi
a = Konstanta
b = Koefisien arah regresi

2. Uji Persyaratan Analisis
Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetalita gang diperoleh dan
yang akan diolah memiliki distribusi normal atada.
a. Uji Galat Taksiran Regresi Y atas X
Pengujian dilakukan terhadap galat taksiran esgly atas X
dengan mengunakan Liliefors pada taraf signifikgr=(0,05
Hipotesis statistik :
Ho : Regresi Y atas X berdistribusi normal
H: : Regresi Y atas X berdistribusi tidak normal
Kriteria Penguijian :
Jika L hitung < L tabel, maka Ho diterima, beraylat taksiran
regresi Y atas X berdistribusi normal.
Prosedur yang digunakan adalah :
a. Pengamatan x1, x2,...... xn, dijadikan bilangan bakzZ1..zn
dengan menggunakan rumus Zi = xi — X

n

(' x dan s masing — masing merupakan rata — rtasdnpangan
baku sampel)

b. Untuk tiap bilangan baku ini dan menggunakan dadiatribusi

normal baku, kemudian dihitung peluang F (Zi) =zR i)
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c. Selanjutnya dihitung proporsi z1,z2,....... zn yang hekecil atau
sama dengan zi. Jika proporsi ini dinyatakan ol¢n)Smaka
S(zi) = banyaknya z1,z2,............... , ZN yangi

n

d. Hitung selisih F (zi) — S (zi) kemudian tentukamgaamutlaknya.
e. Ambil harga yang paling besar di antara harga -gahanutlak
selisih tersebut. Sebutlah harga terbesar infLo.
Dalam penelitian ini variabel X yang dima#tsialam prosedur di

atas adalah (Y ¥).

b. Uji Linearitas Regresi
Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahyiakah
persamaan regresi yang diperoleh berbentuk linéan #Hdak
linear.
Dengan hipotesis statistik :
Ho:Y=a+(FX
Hl1:Y£ a+8X
Langkah perhitungan keberartian dan linearitas estgdapat
dilihat pada tabel ANAVA.

Kriteria penguijian linearitas regresi adalah :
Terima Ho jika F hitung < F tabel, maka regtesar

Tolak Ho jika F hitung > F tabel, maka regresi kidiaear

*% |bid,p. 466-467
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Persamaan regresi dinyatakan linear jika menerima H

Tabel I1.4
ANAVA®’
Sumber DK Jumlah Rata — rata F hitung F tabel
Varians jumlah
Kuadrat kuadrat
Total (T) N YY? - - -
Regresi (a) 1 XY?) - - -
N
Regresi (b/a) 1 Bxy bXxy *) F (1)
1 RJK (b/a)
Residu (S) n-2 JK (S) JK (S) RJK (res) 1,n-2)
n-2
Tuna cocok k-2 JK (TC) JK (TC) ns) F (1)
(TC)
k-2 RJK (TC)
Galat (G) n-k JK (G) JK (G) RIK (G) (k-2,n-k)
n-k

Keterangan : *) Persamaan Regresi berarti

ns) Persamaan Regresi linier

*7 Ibid,p. 374 - 375
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3. Uji Hipotesis
a. Uji keberartian regresi
Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahydakah

persamaan regresi yang diperoleh berarti atau bdekrti dengan
kriteria F hitung > F tabel
Dengan hipotesis statistik :
Ho:f# =0
Hi: >0
Kriteria pengujian keberartian regresi adalah :
Tolak Ho jika F hitung > F tabel, maka regresi Ioiera
Terima Ho jika F hitung < F tabel, maka regresakidterarti
Regresi dinyatakan berarti (signifikan) jika merkato.

b. Perhitungan Koefisiensi Korelasi

Menghitung koefisiensi korelasi product moment {rxari

Pearson dengan rumus sebagai berikut :

58

rxy = Xy
V() (Zy?)
Keterangan :

rxy = Tingkat keterikatan hubungan

>x = Jumlah skor dalam sebaran X

°8 Eko.Putro.widyako, Evaluasi Program Pembelajaran, #Raselajar : Yogyakarta,
2009)p.135
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Yy =Jumlah skor dalam sebaran Y

Perhitungan koefisensi korelasi juga dilakuk untuk

mengetahui tingkat keterikatan hubungan antar batixX dan

Variabel Y.
4. Mencari Koefisien Determinasi

Digunakan untuk mengetahui berapa besammydbangan variasi
Y ditentukan oleh variabel X maka dilakukan permgan koefisien

determinasi. Rumus Koefisien Determinasi adalahgatberikut >°
KD =ry? x 100 %

Keterangan :
KD = Koefisien Determinasi

Iy? = Koefisien Korelasi Product Moment

59 Sugiyono,Statistika untuk penelitiafBandung: Alfabeta, 2007), h. 231.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data
Deskripsi data hasil penelitian dimaksudkan untuk memberikan gambaran
umum mengenai penyebaran atau distribusi data. Skor yang akan disajikan
setelah diolah dari data mentah dengan menggunakan statistik deskriptif yaitu

skor rata-rata dan simpangan baku atau standar deviasi.

Berdasarkan jumlah variabel dan merujuk kepada penelitian, maka
deskripsi data dapat dikelompokkan menjadi bagian sesuai dengan jumlah
variabel penelitian. Kedua bagian tersebut Budaya Organisasi sebagai variabel
independen dan Komitmen Organisasi sebagai variabel dependen. Hasil
perhitungan statistik deskriptif masing-masing variabel secara lengkap

diuraikan sebagai berikut.

1. Komitmen Organisasi

Komitmen Organisasi memiliki 32 pernyataan dalam instrumen
penelitian, yang terbagi kedalam Komitmen Organisasi Guru memiliki
dimensi seperti : Affective commitment, dengan indikatornya (keterikatan
emosional, identifikasi guru, menerima tujuan organisasi), Continuance
commitment dengan indikatornya (pertimbangan untung rugi, kontribusi
dalam bekerja), Normative commitment indikatornya (perasaan wajib,

dorongan normative yang terinternalisasi).
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instrumen

penelitian yang berupa skala likert dengan 32 pernyataan dan diisi oleh 37

orang responden yang merupakan guru yayasan Miftahul Huda. Hasil

penelitian menyebutkan bahwa rentang nilai variabel komitmen organisasi

antara 119 (nilai terendah) sampai dengan 155 (nilai tertinggi), skor rata-rata

sebesar 131,78 Varians sebesar 9,98 dan simpangan baku atau standar deviasi

sebesar 3,16.

Distribusi frekuensi data komitmen organisasi dapat dilihat pada tabel

IV.1 di bawah ini. Diketahui rentang skor 34, kelas interval 7, dimana untuk

mendapatkan banyak interval ini dicari dengan rumus Sturgess (K= 1 + 3,3

log n) dan panjang kelas 6.

Tabel IV.1

Distribusi Frekuensi Komitmen Organisasi

(Variabel Y)
No. Kelas Interval Frek. Absolut Frek. Relatif Batas Bawah | Batas Atas
1 115-120 6 16% 114.5 121.5
2 121 - 126 10 27% 121.5 127.5
3 127 - 132 7 19% 127.5 133.5
4 133 - 138 7 19% 133.5 139.5
5 139 - 144 2 5% 139.5 146.5
6 145 -150 2 5% 146.5 152.5
7 151 - 156 3 8% 152.5 158.5
Jumlah 37 100%
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Untuk mempermudah penafsiran dan penyajian data Komitmen Organisasi maka

data dapat digambarkan dalam grafik histrogram berikut :
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Frekuensi
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vV118,5 124,5 130,5 136,5 142,5 148,5 1545

Batas Nyata Y

Gambar IV.1 Grafik Histogram Komitmen Organisasi

Berdasarkan grafik histogram pada gambar IV.1 dapat dilihat bahwa
frekuensi kelas tertinggi variabel Komitmen Organisasi yaitu 10 terletak
pada interval kelas ke 2 antara 125 -130 dengan frekuensi relatif sebesar
27 %, dan frekuensi terendahnya adalah 2 terletak pada interval kelas ke-6
yakni antara 140 -146 dengan frekuensi relatif masing-masing sebesar 5

%.
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Berdasarkan hasil rata-rata hitung skor masing-masing indikator dari
komitmen organisasi dapat dilihat pada tabel IV.2, dimana indikator yang
memiliki skor lebih tinggi adalah tujuan organisasi, yaitu sebesar 25%.
Selanjutnya, indikator identifikasi yaitu sebesar 16%. Indikator keterikatan
Emosional, Perasaan wajib, Tekan Normative yaitu sebesar 15%. Indikator
pertimbangan untung rugi yaitu sebesar 13% . Indikator Kontribusi yaitu sebesar

9%. (proses perhitungan terdapat pada lampiran 44).

Tabel IV.2

Rata-rata Hitung Skor Indikator Komitmen Organisasi

Variabel Komitmen Organisasi
Indikator tu]u?n . identifikasi ketenl.(atan Pera?aan Tekar.l pert1mbangap Kontribusi
organisasi Emosional wajib Normative untung rugi
Jml Soal 2 5 5 8 4 5 3
188.9 173 158.2 187.2 155 136.2 92.8
Skor/Persentase
(25%) (16%) (15%) (15%) (15%) (13%) (9%)

2. Budaya Organisasi

Budaya Organisasi memiliki 25 pernyataan dalam instrumen
penelitian yang terbagi kedalam indikator sebagai berikut : sikap, perilaku,

nilai-nilai, norma dan kepercayaan

Data Budaya Organisasi diperoleh melalui pengisian instrumen
penelitian yang berupa skala likert dengan 25 pernyataan dan diisi oleh 37
orang responden yang merupakan guru yayasan Miftahul Huda. Hasil

penelitian menyebutkan bahwa rentang nilai variabel budaya organisasi
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antara 81 (nilai terendah) sampai dengan 114 (nilai tertinggi), skor rata-

rata sebesar 96.22. Varians sebesar 54.59 dan simpangan baku atau standar

deviasi sebesar 7,14

Distribusi frekuensi data Budaya Organisasi dapat dilihat pada tabel

IV.3 di bawah ini. Diketahui rentang skor 33, kelas interval 6, dimana

untuk mendapatkan banyak interval ini dicari dengan rumus Sturgess (K=

1 + 3,3 log n) dan panjang kelas 6.

TABELIV. 3
Distribusi Frekuensi Budaya Organisasi

(Variabel X)

No. Kelas Interval Frek. Absolut Frek. Relatif Batas Bawah Batas Atas
1 81 -86 1 3% 80.5 86.5
2 87-92 12 32% 86.5 92.5
3 93 -98 13 35% 92.5 98.5
4 99 - 104 7 19% 98.5 104.5
5 105-110 1 3% 104.5 110.5
6 111-116 3 8% 110.5 116.5

Jumlah 37 100%
Untuk mempermudah penafsiran dan penyajian data  Budaya

Organisasi ~ maka data dapat digambarkan dalam grafik histrogram

berikut :
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Gambar IV.1 Grafik Histogram Budaya Organisasi

Berdasarkan grafik histogram pada gambar IV.1 dapat dilihat bahwa
frekuensi kelas tertinggi Budaya Organisasi yaitu 13 terletak pada interval
kelas ke 3 antara 93 - 98 dengan frekuensi relatif sebesar 35%, dan
frekuensi terendahnya adalah 1 terletak pada interval kelas ke-1 dan 5

antara 81 -86 dan 105 — 110 dengan frekuensi relatif sebesar 3 %.

Budaya Organisasi dapat dilihat pada tabel IV.4 indikator yang memiliki
skor lebih tinggi adalah adalah kepercayaan, yaitu sebesar 35%. Selanjutnya,
indikator perilaku yaitu sebesar 34%. Indikator nilai-nilai dan norma yaitu
sebesar 33%. Indikator sikap yaitu sebesar 29%. (proses perhitungan terdapat

pada lampiran 46).
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Tabel IV.4

Rata-rata Hitung Skor Indikator Budaya organisasi

Variabel Budaya organisasi
Indikator Sikap Perilaku Nilai-nilai | Norma | Kepercayaan
Jml Soal 6 3 8 4 2
133.8 156.6 151.6 155 162.5
Skor/Persentase (29%) (34%) (33%) (33%) (35%)

B. Analisis Data
1. Uji Persamaan Regresi

Persamaan regresi yang dilakukan adalah regresi linear sederhana, bersamaan
regresi ini bertujuan mengetahui apakah terdapat hubungan antara budaya

organisasi dengan komitmen organisasi.

Analisis regresi linear sederhana terhadap pasangan data penelitian antara
budaya organisasi dengan komitmen organisasi menghasilkan koefisien arah
regresi sebesar 1,16 dan konstanta sebesar 20,37. Dengan demikian bentuk
hubungan antara budaya organisasi dengan komitmen organisasi memiliki
persamaan regresi Y = 20,37 + 1,16X. Persamaan regresi ini menunjukan bahwa
setiap peningkatan satu skor budaya organisasi dapat menyebabkan kenaikan
komitmen organisasi sebesar 1,16 pada konstanta 20,37 dapat dilukiskan pada

gambar [V.3.
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Hubungan Antara Budaya Organisasi Dengan
Komitmen Organisasi

Komitmen Organisasi (Y)

0 30 60 90 20 150 80
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2. Uji persyaratan analisis

Uji persyaratan analisis dilakukan untuk menguji apakah galat taksiran regresi
Y atas X berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas galat taksiran
regresi Y atas X dilakukan dengan uji liliefors pada taraf signifikan (o = 0,05)
dengan tingkat kepercayaan 95% dengan sampel sebanyak 37. Pengujian ini
dilakukan dengan melihat Ly, atau data 1F,-S,il terbesar, dengan criteria
pengujian berdistribusi normal apabila Lpiung (Lo)< Liabel (Li), dan sebaliknya

maka galat taksiran Y atas X tidak berdistribusi normal.

Hasil perhitungan uji Liliefors menyimpulkan galat taksiran regresi Y atas X
berdistribusi normal. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil perhitungan L, =
0,1082 sedangkan L; = 0,1457. Ini berarti L, < L; (proses perhitungan lihat

lampiran 28).
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3. Uji Hipotesis Penelitian
Hubungan Antara Budaya organisasi (Variabel X) Dengan Komitmen

organisasi (Variabel Y).

Berikut dilakukan uji keberartian signifikan model Budaya organisasi dengan

komitmen organisasi yang hasil perhitungannya disajikan dalam tabel IV.5.

Tabel IV. 5

Tabel Anava Untuk Pengujian Signifikansi Dan Linearitas Persamaan Regresi
Budaya organisasi (X) Dengan Komitmen organisasi (Y)

Y =20,37 +1,16X

Sumber Varians dk JK RIK Fhitung | Ftabel
Total 37 646282 - 0.05
Regresi (a) 1 642577.73 -

Regresi (b) 1 2652.54 2652.54
88.27 4,11
Sisa (n-2) 35 1051.73 30.05
Tuna Cocok (k-2) 20 628.06 31.40
1.11 2,33
Galat (n-k) 15 423.67 28.24
Ket:

") : Regresi Signifikan Fhitung (88,27) > Fuabel(1/48:0.05) (4,11)
™) : Regresi Linear Fhiwng (1,11) < Fuabei16/32;0,05) (2,33)

(proses perhitungan lihat lampiran 25)

Hasil pengujian seperti yang ditunjukan pada tabel IV.5 di atas

menyimpulkan bahwa bentuk hubungan budaya organisasi dengan komitmen

organisasi adalah signifikasi dan linear.
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Pengujian galat taksiran regresi Y dan Xmmghasilkan harga L hitung
maksimum sebesar sedangkan L tabel pada tarad fy)a0,05 diperoleh nilai
sebesar 0.1457 ternyataiag < Lianeratau 0.1082 < 0.1457 dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa galat taksiran Y atas Xibgibusi normal. Dengan
demikian pengujian hipotesis yang mengunakan as&liselasi dan regresi dapat
dilakukan. ( perhitungan terlampir ). Untuk lebiglgsnya hasil perhitungan

tersebut dapat dilihat pada tabel 1V.7.

Tabel IV.7

Hasil Uji Normalitas Galat Taksiran Y-Y

No Galat Lo Ltapel Budaya Organisasi deng Keterangar
Taksiran Komitmen Organisasi
1 | Yatas X 0.1082] 0.1457 Terima Ho Normal

Untuk tabel distribusi F yang digunakan untaengatur linieritas regresi
dengan dk pembilang (k-2) = dan dk penyebut ( r=k35 dengamo = 0,05
diperoleh Fiung = 0.1082 sedangkanabe; = 0.1457. hal ini menunjukan bahwa

Fhitung <Fabel yang berarti regresi linier.

Berdasarkan hasil pengujian yang terlihadapsabel V.7 menyimpulkan
bahwa bentuk hubungan anatara budaya organsasardéwgnitmen organisasi
adalah linier dan signifikan. Selanjutnya persamegmesi tersebut menunjukan
bahwa kenaikan satu skor budaya organiasi denganitrken akan naik sebesar

20,37 + 1,16 x.
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Pengujian galat taksiran regresi Y dan Xmmghasilkan harga L hitung
maksimum sebesar sedangkan L tabel pada tarad fy)a0,05 diperoleh nilai
sebesar 0.1457 ternyataiag < Lianeratau 0.1082 < 0.1457 dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa galat taksiran Y atas Xibgibusi normal. Dengan
demikian pengujian hipotesis yang mengunakan as&liselasi dan regresi dapat
dilakukan. ( perhitungan terlampir ). Untuk lebiglgsnya hasil perhitungan

tersebut dapat dilihat pada tabel 1V.7.

Tabel IV.7

Hasil Uji Normalitas Galat Taksiran Y-Y

No Galat Lo Ltapel Budaya Organisasi deng Keterangar
Taksiran Komitmen Organisasi
1 | Yatas X 0.1082] 0.1457 Terima Ho Normal

Untuk tabel distribusi F yang digunakan untaengatur linieritas regresi
dengan dk pembilang (k-2) = dan dk penyebut ( r=k35 dengamo = 0,05
diperoleh Fiung = 0.1082 sedangkanabe; = 0.1457. hal ini menunjukan bahwa

Fhitung <Fabel yang berarti regresi linier.

Berdasarkan hasil pengujian yang terlihadapsabel V.7 menyimpulkan
bahwa bentuk hubungan anatara budaya organsasardéwgnitmen organisasi
adalah linier dan signifikan. Selanjutnya persamegmesi tersebut menunjukan
bahwa kenaikan satu skor budaya organiasi denganitrken akan naik sebesar

20,37 + 1,16 x.
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C. Intepretasi hasil penelitian

Data penelitian ini menggambarkan tingkat budaya organisasi dan tingkat
komitmen organisasi guru yayasan Miftahul Huda, dimana didapatkan hasil
bahwa budaya organisasi relative baik dengan skor rata-rata instrument sebesar 77
atau rata-rata item sebesar 4,05. Komitmen organisasi memiliki tingkat yang lebih

tinggi yaitu rata-rata instrument sebesar 75,5 atau rata-rata item sebesar 4,19.

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, diketahui adanya
hubungan yang positif antara budaya organisasi dan komitmen organisasi guru
yayasan Miftahul Huda hal ini didasarkan pada perhitungan uji persamaan regresi

yaitu Y=20,37 + 1,16 X.

Berdasarkan dari Perhitungan ini pula maka diketahui regresi signifikan hal
ini didasarkan pada tabel ANAVA yang menghasilkan Fyiqne = 88,27 > dari Figpe
= 4,11 ini berarti hubungan kedua variabel adalah positif dan signifikan. Hasil
perhitungan koefisien korelasi antara budaya organisasi dengan komitmen
organisasi diperoleh koefisien korelasi sederhana (rhiwung) 0,8462 setelah dilakukan
uji signifikansi koefisien korelasi antara pasangan skor budaya organisasi dengan
komitmen organisasi diperoleh thiung = 7,290> tiper = 1,68. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa koefisien korelasi rc,= 0,8462 signifikan, artinya dapat
dikatakan bahwa terdapat hubungan positif antara budaya organisasi dengan

komitmen organisasi.
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Koefisien Determinasi (rxyz) diketahui sebesar 0,8462> = 0,7161. Hal ini
berarti sebesar 71,6% variasi komitmen organisasi ditentukan oleh budaya

organisasi.

D. Keterbatasan penelitian
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini tidak sepenuhnya sampai pada
tingkat kebenaran mutlak, dari hasil uji hipotesis tersebut peneliti juga menyadari

bahwa penelitian ini memiliki beberapa kelemahan antara lain:

1. Variabel terikat yaitu komitmen organisasi tidak selalu dipengaruhi oleh
budaya organisasi tapi juga dipengaruhi oleh Aspek-Aspek lain.

2. Tingkat komitmen yang diperoleh hanya berdasarkan data yang didapat pada
saat penelitian, jadi tingkat komitmen guru ini belum tentu sama jika
dilakukan pengukuran kembali oleh yayasan.

3. Keterbatasan data, karena data yang diambil hanya berjumlah 37 guru.
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BABYV

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

. Kesimpulan
Penelitian mengenai hubungan antara budaya organisasi dengan

komitmen organisasi dengan kesimpulan sebagai berikut :

. Pada variabel Komitmen Organisasi, dimana indikator yang memiliki skor
lebih tinggi adalah tujuan organisasi, yaitu sebesar 25%. Selanjutnya,
indikator identifikasi yaitu sebesar 16%. Indikator keterikatan Emosional,
Perasaan wajib, Tekan Normative yaitu sebesar 15%. Indikator
pertimbangan untung rugi yaitu sebesar 13% . Indikator Kontribusi yaitu
sebesar 9%.
. Terdapat hubungan positif antara budaya organisasi dengan komitmen
budaya pada guru di yayasan Miftahul Huda. Semakin positif budaya
organisasi pada guru yayasan Miftahul Huda makin besar pula tingkat
komitmen organisasi.
. Besarnya koefisien determinasi 71,61 %, ini berarti komitmen guru
dipengaruhi oleh budaya organisasi sebesar 71,61 %, dan 28,39
dipengaruhi oleh faktor lain.
. Implikasi

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini membuktikan bahwa ternyata
budaya organisasi merupakan salah satu variabel yang dapat membentuk
komitmen organisasi yayasan Miftahul Huda. Mengingat budaya

organisasi mempunyai peranan penting dalam membangkitkan komitmen
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organisasi maka anggota sekolah perlu menjaga situasi dan kondisi di

dalam sekolah agar budaya organisasi tersebut bernilai positif.

Implikasi dari hasil penelitian ini adalah bahwa untuk lebih
meningkatkan komitmen organisasi dapat dilakukan dengan menjaga
kondisi budaya organisasi tetap terasa nyaman ketika guru berada di

sekolah

Berdasarkan pengolahan data penelitian ini terlihat bahwa kesadaran,
kesanggupan dan hukuman merupakan Aspek dominan dalam membentuk

komitmen organisasi.

C. Saran

Berdasarkan implikasi penelitian di atas, maka peneliti memberikan

beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan yang bermanfaat,

antara lain :

1.

Kepala yayasan hendaknya melakukan monitoring secara berkala sehingga
budaya organisasi yang positif dapat tercipta dengan baik.

Anggota sekolah seharusnya menciptakan budaya organisasi yang positif
yang memberikan rasa nyaman dalam menjalankan setiap aktivitas yang
dilakukan di sekolah

Setiap kegiatan yang dilakukan di sekolah hendaknya melibatkan semua
komponen yayasan sehingga rasa memiliki kegiatan dan sekolah bisa

dirasakan bersama



